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The purpose of this research is the effect of share ownership by 
institutions, board commissioner characteristics and audit committee character 
on the profitability of companies in Indonesia in 2016-2017.The sample consists 
of 61 companies listed in the Indonesia Stock Exchange in 206-2017. The data 
that was used in this research was secondary data and selected by using 
purposive sampling method. The analisis method that was used in this research 
was multiple linear regression. 
The results of the analysis show that the size of the board of 
commissioners, the existence of an independent commissioner and the audit 
committee's financial expertise do not have a significant effect on profitability, the 
intensity of the board of commissioners meeting and the size of the audit 
committee have a negative and significant effect on profitability, while the audit 
committee independence, intensity of audit committee meetings and ownership 
shares by institutions have a significant positive effect on profitability. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan saham oleh 
institusi, karakteristik dewan komisaris dan karakter komite audit terhadap 
profitabilitas perusahaan yang ada di Indonesia pada tahun 2016-2017.  
 Populasi dari penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2016-2017. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dengan total sampel berjumlah 61 perusahaan. Data penelitian 
merupakan data sekunder yang diambil dari laporan tahunan dan laporan 
keuangan perusahaan manufaktur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis linier berganda.  
 Hasil analisis menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris, keberadaan 
komisaris independen dan keahlian keuangan komite audit tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, intensitas rapat dewan komisaris 
dan ukuran komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas, sementara independensi komite audit, intensitas rapat komite audit 
dan kepemilikan saham oleh intitusi memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap profitabilitas.  
Kata kunci : Profitabilitas, Kepemilikan Institusi, Karakteristik Dewan Komisaris, 
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 Bab pertama dalam penelitian ini berisikan pendahuluan. Sub bab 1.1 akan 
menjelaskan mengenai latar belakang mengapa penelitian ini dilakukan Sub bab 
selanjutnya akan menjelaskan mengenai rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan.  
1.1 Latar Belakang Masalah  
 Perusahaan merupakan suatu bentuk entitas dengan beberapa unit bisnis yang 
bekerja sama secara sistematis untuk mencapai sasaran perusahaan. Tercapainya 
sasaran yang telah ditetapkan merupakan cerminan dari kinerja perusahaan yang baik. 
Bukhori (2002) menyatakan bahwa kinerja perusahaan merupakan salah satu 
informasi untuk mengetahui apakah sebuah perusahaan telah menjalankan operasinya 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan telah sesuai dengan tujuan 
perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja pada periode tertentu dan 
dipaparkan dalam laporan keuangan secara periodik. Menurut Jumingan (2006),  
kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode 
tertentu yang menyangkut aspek penghimpun dan penyaluran dana, yang umumnya 





Kinerja keuangan dapat diukur dengan beberapa indikator, salah satunya melalui 
profitabilitas perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan 
untuk memperoleh laba dalam periode tertentu dengan menggunakan seluruh modal 
yang dimiliki. Menurut Barus & Leliani (2013) profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu menggunakan aset 
maupun modal yang dimiliki, baik modal secara keseluruhan maupun modal sendiri.  
 Kemampuan perusahaan dalam mencapai profitabilitas yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki peluang usaha yang baik untuk masa yang 
akan datang. Profitabilitas juga dapat mempengaruhi kebijakan investor atas investasi 
yang dilakukan. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba akan menarik para 
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas yang dapat dicapai oleh perusahaan, maka perusahaan akan semakin 
menarik perhatian investor. Sebaliknya, tingkat profitabilitas yang rendah akan 
menyebabkan investor enggan untuk menanamkan modalnya atau berakibat pada 
penarikan modal atas modal yang telah ditanamkan di perusahaan. 
Manajemen memiliki peran dan tanggung jawab yang besar atas kinerja 
perusahaan. Manajer diberi wewenang oleh prinsipal untuk mengelola sumber daya 
perusahaan sesuai dengan keinginan dan kepentingan prinsipal. Dalam praktiknya, 
hubungan agen-prinsipal tidak selalu berjalan dengan mudah karena timbulnya 
konflik keagenan yang didasari atas perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal 





kecenderungan untuk melakukan tindakan oportunis karena pada dasarnya manusia 
adalah makhluk ekonomi yang memiliki sifat dasar untuk mementingkan diri sendiri.  
Untuk meminimalisir potensi tindakan oportunis oleh manajemen, diperlukan 
penerapan corporate governance untuk melindungi kepentingan pemegang saham 
dan mengoptimalkan kinerja perusahaan agar tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan dapat tercapai. Tata kelola perusahaan (corporate governance) 
merupakan sebuah mekanisme yang mempengaruhi bagaimana sebuah perusahaan 
dikendalikan. Mekanisme tata kelola perusahaan juga berperan untuk membantu 
pemegang saham dalam mengawasi perilaku manajemen sesuai dengan kepentingan 
pemegang saham.   
Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan 
bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja dewan direksi 
yang bertanggung jawab atas pengelolaan perusahaan. Kehadiran dewan komisaris 
dapat mengurangi konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Dengan 
minimnya konflik kepentingan yang terjadi dalam perusahaan, manajemen dapat 
berfokus untuk meningkatkan kinerja perusahaan. O’Connell & Cramer (2010) 
menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja perusahaan.  
Dewan komisaris dibantu oleh komite audit dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi pengawasannya. Komite audit dibentuk sebagai alat pemantauan untuk 





profitabilitas dan meningkatkan kepercayaan investor. Keberadaan komite audit 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan (Li et al., 2008) 
Pengawasan kepemilikan dan kepemilikan institusi juga memiliki peran 
penting terhadap kinerja perusahaan. Pemilik institusi terdiri dari investor besar 
seperti bank, perusahaan investasi dan badan hukum lainnya. Kepemilikan institusi 
merupakan mekanisme penting lainnya dari tata kelola perusahaan yang mengontrol 
masalah agensi dan untuk meningkatkan perlindungan terhadap kepentingan investor 
(Andrei Shleifer & Vishny, 1997). Investor institusi memainkan peran monitoring 
dalam tata kelola perusahaan melalui pengurangan masalah keagenan (Li et al.,2017).  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan adanya hubungan 
antara tata kelola perusahaan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
oleh San Martin-Reyna dan Duran Encalada (2012) dan Lu (2012) menunjukkan 
bahwa terdapat efek positif dari mekanisme tata kelola perusahaan terhadap kinerja 
keuangan. Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara mekanisme tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (Conger, Finegold, & Lawler, 1998). Penelitian yang dilakukan oleh 
Wicaksono (2014) mengenai pengaruh good corporate covernance terhadap 
profitabilitas menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi dan komite audit 
berpengaruh terhadap profitabilitas, sementara ukuran dewan komisaris berpengaruh 





Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Salehi, 
Tahervafaei & Tarighi (2017) yaitu The effect of characteristics of audit committee 
and board on corporate profitability in Iran yang mengusulkan sebuah kerangka 
kerja konseptual untuk meneliti pengaruh karakteristik komite audit dan dewan 
komisaris terhadap profitabilitas perusahaan. Penulis mencoba untuk mereplikasi 
penelitian Salehi, Tahervafaei & Tarighi (2017) dengan menambahkan beberapa 
variabel independen sebagai pembeda antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu intensitas rapat dewan komisaris, independensi komite audit dan 
intensitas rapat komite audit. Variabel intensitas rapat dewan komisaris mengacu 
pada penelitian  Wijethilake ( 2015)  yang dimasukkan ke dalam penelitian ini untuk 
melihat pengaruh dari aktivitas dewan komisaris dalam melakukan pengawasan 
terhadap manajemen terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Variabel independensi 
komite audit merujuk pada penelitian Lestari dan Nur Cahyonowati (2013) untuk 
mengetahui peran komite audit yang independen dalam mengurangi perilaku 
oportunistik oleh manajemen dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui 
pengawasan yang maksimal terhadap manajemen. Variabel intensitas rapat komite 
audit mengacu pada penelitian Adiati (2017) untuk melihat efektifitas kinerja komite 
audit melalui rapat yang diselenggarakan untuk evaluasi dan pembahasan mengenai 
permasalahan yang ada dalam perusahaan dan dampaknya terhadap kinerja 
perusahaan. Perbedaan lainnya yaitu terdapat satu variabel independen pada 





CEO. Variabel ini tidak digunakan karena tidak sesuai dengan sistem di Indonesia 
yang memakai two-tier board system.  
Penelitian sebelumnya menggunakan sampel yang berasal dari Tehran Stock 
Exchange pada periode tahun 2010 hinga 2015. Sedangkan dalam penelitian ini, 
sampel yang digunakan berasal dari Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2017 
karena menyesuaikan dengan peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh  Otoritas Jasa 
Keuangan mengenai Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik 
tahun 2014 dan peraturan mengenai Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja 
Komite Audit tahun 2015. Sampel yang digunakan berasal dari sektor industri 
manufaktur yang dipilih karena sektor tersebut memiliki kontribusi yang relatif besar 
terhadap perekonomian dan tingkat kompetisi yang kuat. Selain itu juga dikarenakan 
terdapat perbedaan karakteristik antara perusahaan pada industri manufaktur dan 
perusahaan industri lainnya.   
1.2 Rumusan Masalah 
Agen memiliki informasi yang lebih luas bila dibandingkan dengan prinsipal, 
hal tersebut dapat memicu tindakan oportunistik dengan memanfaatkan asimetri 
informasi untuk kepentingan dan keuntungannya sendiri. Untuk melindungi 
kepentingan stakeholder, penerapan tata kelola perusahaan menjadi salah satu hal 
yang sangat penting. Salah satu penerapan mekanisme tata kelola perusahaan adalah 
keberadaan Dewan Komisaris yang bertugas menjalankan fungsi pengawasan dalam 





Komite Audit untuk  melaksanakan peran pemantauan dewan melalui evaluasi 
keuangan, menjalankan kontrol sistem internal yang disusun oleh manajemen dan 
melakukan proses audit selanjutnya. Komite audit memiliki peran penting dalam 
meningkatkkan efisiensi, penciptaan nilai, profitabilitas dan untuk meningkatkan 
kepercayaan investor terhadap perusahaan. Perusahaan dapat memperoleh berbagai 
manfaat dari penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Oleh karena itu, peran dan 
kinerja yang efektif dari komite audit dan dewan komisaris terhadap informasi 
akuntansi dan isu-isu seperti profitabilitas merupakan hal yang penting. Selain 
pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris dan Komite Audit, kepemilikan 
saham oleh institusi secara teoritis juga memiliki peran dalam mengontrol masalah 
agensi dan meningkatkan perlindungan terhadap kepentingan investor (Andrei 
Shleifer & Vishny, 1997). Adanya kepemilikan saham oleh investor institusi akan 
meningkatkan pengawasan yang lebih optimal atas kinerja manajemen karena 
kepemilikan saham mewakili sebuah kekuasaan yang dapat mendukung keberadaaan 
manajemen maupun sebaliknya.  
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini akan meneliti mengenai 
pengaruh mekanisme corporate governance yang dikaji dari beberapa aspek yaitu 
karakteristik dewan komisaris, karakteristik komite audit, frekuensi rapat dewan 
komisaris, frekuensi rapat komite audit dan kepemilikan institusi terhadap 
profitabilitas perusahaan maka dapat dirumuskan masalah penelitian dengan 





 Apakah ukuran dewan komisaris, independensi dewan komisaris, 
frekuensi rapat dewan komisaris, keahlian keuangan komite audit, ukuran 
komite audit, independensi komite audit, frekuensi rapat komite audit dan 
kepemilikan institusi berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh proporsi anggota dewan komisaris yang 
independen terhadap profitabilitas perusahaan. 
3. Untuk menganalisis pengaruh intensitas rapat yang dilakukan oleh dewan 
komisaris terhadap profitabilitas perusahaan. 
4. Untuk menganalisis pengaruh keahlian keuangan komite audit terhaadap 
profitabilitas perusahaan. 
5. Untuk menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
6. Untuk menganalisis pengaruh proporsi anggota komite audit yang independen 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
7. Untuk menganalisis pengaruh intensitas rapat yang dilakukan oleh komite 





8. Untuk menganalisis pengaruh jumlah kepemilikan saham oleh institusi 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
 
1.3.2 Kegunaan penelitian  
Adapun dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan hasil dari penelitian ini 
akan memberi manfaat bagi  berbagai pihak :   
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan literatur serta bukti tambahan 
untuk sumber referensi pada penelitian selanjutnya, sehingga dapat 
menambah pengetahuan pembaca mengenai hubungan antara penerapan 
corporate governance  dan profitabilitas perusahaan. 
2. Manfaat Praktis  
Bagi pengguna laporan keuangan khususnya pemilik perusahaan, penelitian 
ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan untuk pengambilan 
keputusan dan pengimplementasian corporate governance karena penerapan 
tata kelola perusahaan diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja 
perusahaan   
1.4 Sistematika Penulisan 







BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran dan hipotesis yang diusulkan. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab  ini menjelaskan berbagai variabel dan definisi operasionalnya, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data, serta analisis yang digunakan dalam penelitian. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian, analisis data dan 
pembahasan yang didasarkan atas hasil penelitian data. 
BAB V  PENUTUP  
Bab ini menjelaskan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
  
